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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) media pembelajaran berupa pengembangan CD interaktif mata 

pelajaran IPA Fisika materi gaya dan tekanan untuk kompetensi dasar 

Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari -hari di SMP 

Negeri 5 Blambangan Umpu.  

Penggunaan metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan langkah-

langkah Research and Development (R & D) Borg dan Gall (1983: 77) dengan 

tahapan-tahapan penelitian dan pengembangan sebagai berikut:  

1) Penelitian dan pengumpulan data, merupakan kegiatan identifikasi perkiraan 

kebutuhan, mempelajari literatur dan meneliti dalam skala kecil.  

2) Perencanaan yaitu merencanakan pembuatan produk yang diuraikan dalam 

bentuk Garis Besar Isi Multimedia. Aspek yang penting dalam perencanaan 

adalah pernyataan tujuan yang harus dicapai pada produk yang akan 

dikembangkan. 

3) Pembuatan Produk Awal, yaitu membuat bentuk awal produk pembelajaran 

yang dapat diuji coba. Dalam tahap pengembangan produk ini termasuk 

pembuatan instrumen untuk mendapatkan umpan balik dari  pengguna.  
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4) Uji coba awal, yaitu uji coba awalproduk multimedia interaktif berupa uji 

coba kelompok kecil dan evaluasi pakar yang berkaitan dengan bidang 

pendidikan fisika, desain pembelajaran, dan multimedia. 

5) Perbaikan produk awal, yaitu perbaikan produk sesuai dengan data yang 

diperoleh dari uji coba awal. Saran dari pakar bidang pendidikan fisika, 

desain pembelajaran, dan multimedia digunakan untuk menyempurnakan 

produk. 

6) Uji coba lapangan, yaitu uji coba yang dilakukan pada kelompok yang lebih 

besar untuk mendapatkan evaluasi atas produk. Kuesioner dibuat untuk 

mendapatkan umpan balik dari siswa.  

7) Perbaikan Produk Operasional, yaitu perbaikan produk secara keseluruhan 

berdasarkan hasil uji coba lapangan. Data yang diperoleh pada uji coba 

tersebut dianalisis, dan pengembang melakukan perbaikan yang diperlukan. 

Perbaikan produk operasional menghasilkan CD pembelajaran interaktif 

dalam bentuk CDdan dapat digunakan oleh siswa untuk mempelajarimateri 

gaya dan tekanan pada pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 

Blambangan Umpu. 

Tahap ke-8 uji coba operasional, tahap ke-9 perbaikan produk akhir, dan tahap 

ke-10 deseminasi nasional tidak dilakukan.Dalam penelitian ini hanya dibatasi 

pada tahap ke-1 sampai tahap ke-7, sesuai dengan kebutuhan penelitian karena 

keterbatasan waktu dan biaya. 
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PRODUK AKHIR

PERBAIKAN PRODUK OPERASIONAL

UJI LAPANGAN

PRODUK PENGEMBANGAN

UJI COBA TERBATAS

EVALUASI REVISI

PEMBUATAN PRODUK AWAL

PERENCANAAN

PENELITIAN DAN PENGUMPULAN DATA AWAL

KAJIAN POTENSI KONDISI AWAL

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Blambangan umpu dan direncanakan 

akan dilaksanakan pada bulan Maret-Mei tahun pelajaran 2011-2012 

3.3. Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan multimedia interaktif materi gaya 

dan tekanan mata pelajaran IPA Fisikaini diadaptasi dan dimodifikasi dari 

langkah-langkah penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

Borg and Gall (1983) dan model pengembangan multimedia interaktif Riyana 

(2007) sesuai kebutuhan penelitian dan pengembangan ini.Tahap-tahap penelitian 

dan pengembangan CD interaktif materi gaya dan tekanan mata pelajaran IPA 

Fisika ini   digambarkan dalam bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Membuat GBIM 

- Membuat flowchart 

- Membuat  storyboard 

- Mengumpulkan bahan 

- pemrograman 

- Studi lapangan 
- Studi literatur 

Validasi ahli 

- Satu-satu 

- Kelompok kecil 

 

- Kelas kontrol & 

eksperimen 
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Berdasarkan bagan di atas, langkah-langkah penelitian dan pengembangan di atas 

penulis uraikan sebagai berikut: 

 

3.3.1. Penelitian dan Pengumpulan Data Awal 

 

Dalam tahap ini dilakukan identifikasi perkiraan kebutuhan (need assessment), 

mempelajari literatur dan meneliti dalam skala kecil. Haryono (1996 : 9) 

menyatakan kebutuhan belajar adalah beda antara pengetahuan, keterampilan 

atau sikap yang seharusnya dimiliki siswa dengan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang saat ini telah mereka miliki. Kegiatan ini dilakukan untuk mencari 

format media yang benar-benar dibutuhkan guru dan siswa dalam memecahkan 

masalah-masalah belajar yang dialami dalam pembelajaran IPA Fisika di SMP 

Negeri 5 Blambangan Umpu khususnya materi gaya dan tekanan dengan 

menggunakan instrumen tes, angket dan wawancara. Pada tahapan ini juga 

dilakukan kajian terhadap literature-literatur untuk menemukan konsep-konsep 

atau landasan-landasan teoritis,  ruang lingkup, keluasaan penggunaan, kondisi 

pendukung, dan langkah-langkah yang paling tepat untuk mengembangkan 

produk CD multimedia interaktif materi gaya dan tekanan mata pelajaran IPA 

Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu. 

 

3.3.2. Perencanaan.  

 

Setelah mempelajari literatur selengkapnya dan memperoleh informasi yang 

diperlukan dari analisis kebutuhan, pada langkah ini dilakukan perencanaan 

pembuatan produk CD interaktif yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 
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kurikulum mata pelajaran IPA di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu. Hasil dari 

kegiatan ini dituangkan dalam bentuk Garis Besar Isi Multimedia (GBIM), 

Flowchart, dan Storyboardyang selanjutnya akan menjadi pedoman 

pengembangan produk CD interaktif secara keseluruhan.  

 

3.3.3. Pembuatan Produk Awal.  

 

Setelah inisiasi dalam perencanaan lengkap, langkah utama dalam tahapan 

penelitian dan pengembangan ini adalah membuat bentuk awal produk 

pembelajaran sesuai dengan tahapan perencanaan sebelumnya yaitu CD Interaktif 

dengan format .exe dan dapat di validasi. Langkah awal yang dilakukan pada 

tahapan penelitian ini adalah mengumpulkan bahan-bahan berupa video, audio, 

gambar-gambar, animasi dan teks sesuai scenario yang telah disusun pada 

tahapan penelitian sebelumnya. Selanjutnya bahan-bahan yang telah 

dikumpulkan dirangkai dan dihubungkan satu dengan lainnya dalam kegiatan 

pemrograman menggunakan aplikasi Macromedia Flash Professional 8.  Dalam 

tahap pembuatan  produk awal ini juga dilakukan pembuatan instrument uji coba 

dan validasi ahli. Terkait dengan validasi  ahli dilakukan oleh ahli desain 

pembelajaran, ahli multimedia dan ahli materi. 

Validasi ahli dilakukan oleh beberapa ahli yang berkualifikasi akademik minimal 

S2, yaitu 1) ahli desain pembelajaran,  2) ahli materi, dan 3) ahli multimedia. 

Validasi ahli dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi sesuai dengan 

instrumen yang dibuat. Pada langkah ini juga diharapkan masukan dan kritik dari 

para ahli tersebut agar CD interaktif yang akan dikembangkan dapat lebih 
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disempurnakan pada langkah penelitian selanjutnya. Hasil validasi dari penelitian 

tahap ke tiga ini adalah sebuah prototype produk yang siap untuk diuji  cobakan 

pada langkah penelitian berikutnya. 

3.3.4. Uji Coba Awal.  

 

Setelah produk awal selesai, dilakukan uji coba awal terbatas  yaitu uji coba pada 

perorangan (satu-satu) dan kelompok kecil. Uji coba perorangan dilakukan 

terhadap tiga orang siswa kelas VIII dengan kemampuan berbeda. Uji coba 

kelompok kecil dilakukan terhadap 10 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Blambangan Umpu.  Responden pada tahap uji kelompok kecil ini diharapkan 

memberikan penilaian terhadap kemenarikan produk CD interaktif dengan cara 

mengisi instrumen berupa angket. Selain itu responden juga diharapkan 

memberikan masukan berupa saran dan kritik perbaikan sehingga produk yang 

akan dikembangkan dapat memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.  

 

3.3.5. Produk Pengembangan 

 

Setelah dilakukan uji coba awal, tahap berikutnya adalah perbaikan produk 

awaldan pengembangan produk sesuai dengan data yang diperoleh dari uji coba 

awal.  Hasil angket pada uji coba perorangan dan kelompok kecil  digunakan 

untuk menyempurnakan produk. 

3.3.6. Uji Coba Lapangan (kelompok besar) 

 

Setelah produk awal diperbaiki dan disempurnakan sesuai hasil angket pada uji 
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coba terbatas pada perorangan dan kelompok kecil, dilaksanakan uji coba 

lapangan untuk mendapatkan evaluasi atas produk dan menentukan apakah 

produk yang dikembangkan telah menunjukkan performasi sebagaimana kriteria 

yang telah ditetapkan atau tidak yaitu dari efektivitas, efisiensi dan daya tarik 

CD Interaktif. 

 

Uji coba kelompok besar ini dilakukan dengan menggunakan uji eksperimen pada 2 

(dua) kelas VIII yang menjadi sampel penelitian yaitu VIII. 1  dan VIII. 2 yang diampu 

oleh peneliti. Sebelum melaksanakan uji coba, peneliti memberikan pretest dengan 

bentuk soal pilihan ganda sesuai dengan  kisi-kisi yang dibuat.   

 

Selanjutnya dilaksanakan uji coba terhadap kedua kelompok sampel. Pada kelas 

eksperimen yaitu kelas VIII. 1 dilakukan di laboratorium komputer SMPN 5 

Blambangan Umpu dengan perlakuan yang diberikan yaitu  pembelajaran 

menggunakan produk CD Interaktif yang dihasilkan dari  penelitian  pengembangan ini. 

Sedangkan pada kelas kontrol yaitu kelas VIII.2 perlakuan yang diberikan adalah 

pembelajaran menggunakan metode konvensional.  Pelaksanaan uji coba kelompok 

besar dilakukan 4 (empat)  kali pertemuan. Untuk lebih mempelajari materi di luar tatap 

muka, maka peserta didik diberi copy program dalam bentuk CD atau data dapat dicopy 

melalui flash disk.Pada uji coba kelompok besar ini juga disebarkan angket kepada 

responden untuk mendapatkan umpan balik tentang kemenarikan dan kemudahan 

pengoperasian CD interaktif materi gaya dan tekanan mata pelajaran IPA Fisika. 

Hasil penelitian dan pengembangan ini sebagai bahan untuk melakukan 

perbaikan produk pada langkah berikutnya. 
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3.3.7. Perbaikan Produk Operasional. 

Setelah dilakukan uji coba lapangan, tahap berikutnya adalah mempela jari 

apakah produk pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ditentukan 

sebelumnya. Data yang diperoleh pada uji coba tersebut dianalisis, dan 

pengembang melakukan perbaikan yang diperlukan. 

 

3.3.8. Produk Akhir 

Perbaikan Produk Operasional menghasilkan multimedia interaktif materi gaya 

dan tekanan mata pelajaran IPA Fisika dalam bentuk CD Interaktif format .exe 

dan siap untuk digunakan. 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Blambangan 

Umpu yang berjumlah 4(empat) kelas. Dalam menetapkan sampel pada masing-

masing tahap penelitian, penulis mengacu pada prosedur penelitian 

pengembangan ini, sehingga sampel ditetapkan sesuai dengan kebutuhan pada 

masing-masing tahap penelitian. 

3.4.1. Sampel Penelitian dan Pengumpulan Data Awal (Need Assessment) 

 

 

Sampel yang digunakan pada tahap analisis kebutuhan (need assessment) yaitu 

siswa kelas  IX SMP Negeri 5 Blambangan Umpu yang berjumlah 28 siswa. 

Penetapan sampel dilakukan dengan teknik random sampling dari populasi siswa 

kelas IX SMP Negeri 5 Blambangan Umpu yang berjumlah 4 (empat) kelas. 

Dasar pemilihan sampel ini untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
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kompetensi dasar memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan 

sehari-hari menggunakan pembelajaran yang selama ini digunakan di SMP 

Negeri 5 Blambangan Umpu dan karena siswa pada kelas ini telah mendapatkan 

pembelajaran mengenai materi Gaya dan Tekanan. 

3.4.2. Sampel Uji Coba terbatas  

 

Pada tahap uji coba perorangan,  prototype CD interaktif materi gaya dan tekanan 

mata pelajaran IPA Fisika diujicoba pada tiga orang siswa kelas VIII dengan 

kemampuan berbeda secara purposive sampling. Pada uji coba kelompok kecil , 

prototype CD interaktif materi gaya dan tekanan mata pelajaran IPA Fisika  ini 

diuji cobakan pada 10 (sepuluh orang responden) dari kelas VIII. 2 SMP Negeri 5 

Blambangan. Penetapan sampel akan dilakukan secara acak (random sampling).  

3.4.3. Sampel Evaluasi Ahli 

 

Sampel validasi ahli pada penelitian dan pengembangan CD interaktif materi 

gaya dan tekanan mata pelajaran IPA Fisikadi SMP Negeri 5 Blambangan Umpu 

ini ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria ahli 

desain pembelajara, ahli materi dan ahli multimedia dengan kualifikasi minimal 

S2.  

 

3.4.4. Sampel Uji Coba Lapangan 

 

Uji coba lapangan merupakan uji eksperimen untuk menentukan apakah produk 

CD interaktif materi gaya dan tekanan mata pelajaran IPA Fisika hasil penelitian 

dan pengembangan ini efektif, efisien dan memiliki kemenarikan untuk 
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pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu. Sampel yang akan 

menjadi responden pada uji coba kelompok besar ini terdiri dari 2 (dua) kelas 

VIII yang berbeda. Kelas pertama adalah kelas eksperimen, yaitu kelas yang 

diberi perlakuan menggunakan produk CD interaktif hasil penelitian 

pengembangan ini. Sedangkan kelas yang kedua adalah kelas kontrol yang diberi 

perlakukan menggunakan pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan pada 

pembelajaran IPA Fisika kompetensi dasar memahami peranan usaha, gaya, dan 

energi dalam kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu.  

 

3.4.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes tertulis dalam 

bentuk pilihan jamak dan menyebarkan angket kepada siswa pada  tahap 

penelitian dan pengumpulan data awal (need assessment). Pada uji coba 

perorangan dan kelompok kecil penulis menggunakan angket untuk melakukan 

penilaian terhadap kemenarikan CD interaktif. Sedangkan  validasi ahli 

digunakan pedoman observasi. Pada uji coba kelompok besar penulis 

menggunakan tes tertulis pada langkah pretest dan posttest serta memberikan 

angket kepada responden untuk memberikan penilaian terhadap kemenarikan dan 

kemudahan operasional multimedia interaktif materi gaya dan tekanan mata 

pelajaran IPA Fisika. Dengan aneka ragam teknik yang digunakan peneliti 

berharap bahwa data yang akan didapat akan lebih valid sehingga akan 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian pengembangan ini.  
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3.4.6. Definisi Konseptual dan Operasional CD Interaktif 

1. Definisi konseptual CD Interaktif 

CD interaktif adalah program yang didesain untuk berperan sebagai tutor 

bagi siswa yang  disajikan dalam format dialog dengan siswa dan berisi 

konsep, penjelasan, rumus-rumus, prinsip, bagan, tabel, definisi, istilah 

dan latihan. 

2. Definisi operasional CD Interaktif 

CD interaktif pada penelitian ini adalah media pembelajaran untuk mata 

pelajaran IPA Fisika kompetensi dasar memahami peranan usaha, gaya, 

dan energi dalam kehidupan sehari-hari hasil penelitian pengembangan 

yang berbentuk Compaq Disk (CD). 

3.4.7. Definisi Konseptual dan Operasional Efektivitas 

1. Definisi Konseptual Efektivitas 

Efektivitas CD interaktif dalam pembelajaran adalah sejauh mana peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, yaitu, sekolah, 

perguruan tinggi, atau pusat pelatihan mempersiapkan peserta didik 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diinginkan oleh para 

stakeholder. 

2. Definisi Operasional Efektivitas  

Efektivitas CD interaktif pada penelitian ini adalah prestasi belajar IPA 

Fisika siswa pada kompetensi dasar memahami peranan usaha, gaya, dan 

energi dalam kehidupan sehari-hari yang dibelajarkan menggunakan CD 

interaktif hasil penelitian dan pengembangan yang dianalisis secara 



66 

 

statistik dengan t-tes independen (independent t-tes). 

3.4.8. Definisi Konseptual dan Operasional Efisiensi CD Interaktif 

1. Definisi Konseptual Efisiensi 

Efisiensi pembelajaran merupakan desain, pengembangan, dan 

pelaksanaan pembelajaran dengan cara yang menggunakan sumber daya 

paling sedikit untuk hasil yang sama atau lebih baik.  

2. Definisi Operasional 

Efisiensi CD interaktif pada penelitian ini adalah jika rasio perbandingan 

antara waktu yang digunakan pada pembelajaran yang menggunakan CD 

interaktif  lebih besar dari pada pembelajaran yang tidak menggunakan CD 

interaktif  dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛 =  
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 

 

 

3.4.9. Definisi Konseptual dan Operasional Kemenarikan CD Interaktif 

1. Definisi Konseptual Kemenarikan 

Kemenarikan adalah tingkat dimana siswa dapat menikmati sebuah 

pembelajaran dan meningkatnya waktu untuk belajar. 

2. Definisi Operasional Kemenarikan 

Kemenarikan CD interaktif pada penelitian ini di lihat dari aspek 

kemenarikan dan kemudahan penggunaan yang ditetapkan dengan rentang 

prosentase berikut: 
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85%-100% = sangat baik  

70%-84% = baik  

55%-69% = cukup baik  

0%-54% = kurang baik 

3.5. Kisi-Kisi Instrumen  

3.5.1.1. Kisi-kisi Penelitian dan Pengumpulan Data Awal  (Need Assessment) 

 

Pengumpulan data awal  (need assessment) dalam penelitian ini berguna untuk 

mendapatkan data-data sebagai dasar  untuk pengambilan keputusan dalam 

pengembangan CD interaktif materi gaya dan tekanan mata pelajaran IPA Fisika 

di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu. Beberapa aspek yang diamati dalam tahap 

pengumpulan data awal  (need assessment) meliputi : 

a. Prestasi belajar IPA Fisika siswa pada kompetensi dasar memahami peranan 

usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Ketersediaan media pada pembelajaran IPA  

c. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memungkinkan dilakukannya 

pengembangan CD interaktif 

d. Kriteria media yang dibutuhkan siswa untuk dikembangkan dalam rangka 

membantu siswa dalam mempelajari materi gaya dan tekanan pada mata 

Pelajaran IPA di SMP Negeri 5 Blambangan Umpu. 

 

Aspek-aspek yang akan diamati di atas dikembangkan dalam bentuk kisi-kisi 

untuk dijadikan instrumen sebagaimana tertera pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Need Assessment 

 

No. 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Ranah 

kognitif 

Jenis 

Instrumen 

1 Prestasi belajar 

IPA Fisika 

siswa 

1. Membedakan gaya sentuh dan gaya 

tak sentuh. 

2. Menentukan besar gaya pada suatu 

benda.  

3. Menentukan dan Melukiskan 

penjumlahan gaya dan selisih gaya-

gaya segaris baik yang searah 

maupun berlawanan. 

4. Mengidentifikasi syarat terjadinya 

keseimbangan. 

5. Menentukan besarnya percepatan 

dari penerapan  hukum II Newton 

6. Menunjukkan beberapa contoh 

adanya gaya gesekan yang 

menguntungkan dan gaya gesekan 

yang merugikan. 

7. Menentukan berat suatu benda. 

8. Mengaplikasikan konsep energi dan 

perubahannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

9. Membedakan konsep energi kinetik 

dan energi potensial pada suatu 

benda yang bergerak. 

10. Menjelaskan kaitan antara energi dan 

usaha 

11. Menyelesaikan masalah secara 

kuantitatif sederhana yang 

berhubungan dengan pesawat 

sederhana. 

12. Menemukan hubungan antara gaya, 

tekanan, dan luas daerah yang 

dikenai gaya melalui percobaan. 

13. Mengaplikasikan konsep tekanan 

benda padat, cair, dan gas pada 

peristiwa alam yang relevan (dalam 

penyelesaian masalah sehari- hari). 

1 

 

1 

 

2 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

C 1 

 

C 4 

 

C 2 

 

 

 

C 2 

 

C 4 

 

C 1 

 

 

 

C 4 

 

C 3 

 

C 1 

 

 

C 3 

 

C 4 

 

 

 

C 3 

 

 

C 3 

Tes tertulis 

2. Kebutuhan 

terhadap CD 

interaktif 

1. Hasil belajar  

2. Motivasi belajar 

3. Ketersediaan waktu tatap muka 

4. Ketersediaan bahan ajar 

5. Kebutuhan terhadap CD interaktif 

1 

2 

1 

3 

1 

 Angket 

 

 

3.5.1.2. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba  

 

Instrumen yang digunakan pada ujicoba perorangan, kelompok kecil dan uji coba 

lapangan digunakan untuk mengetahui kemenarikan CD interaktif materi gaya 

dan tekanan mata pelajaran IPA Fisikadalam uji coba tahap awal dan uji coba 
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kelompok besar. Aspek-aspek yang diamati adalah : 

a. Kemenarikan CD interaktif 

b. Interaktivitas  

c. Kemudahan penggunaan CD interaktif 

d. Peran CD interaktif dalam proses pembelajaran 

Aspek-aspek yang akan diamati di atas dikembangkan dalam bentuk kisi-kisi 

untuk dijadikan instrumen sebagaimana tertera pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba perorangan dan Kelompok Kecil 

 

No. 
Aspek yang 

dievaluasi 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Jenis 

Instrumen 

1. Kemenarikan 

multimedia tutorial 

interaktif 

1. Komposisi warna 

2. Keterbacaan teks 

3. Keselarasan musik pengiring 

4. Penggunaan video dalam 

memperjelas isi pesan 

2 

1 

1 

1 

Angket 

2. Interaktivitas Kemudahaan interaktivitas 1 

3. Kemudahan 

penggunaan 

5. Kemudahan pengoperasian 

6. Kemudahan navigasi 

7. Ketersediaan petunjuk  

2 

1 

1 

4. Peran multimedia 

tutorial interaktif 

dalam proses 

pembelajaran 

8. Kejelasan uraian materi dan contoh 

9. memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri  

10. Penumbuhan motivasi belajar, 

1 

 

2 

1 

Total 14  

 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pretest dan Posttest  untuk uji coba kelompok besar 

 

No. 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Ranah 

kognitif 

Jenis 

Instrumen 

1 Prestasi belajar 

IPA Fisia siswa 

1. Membedakan gaya sentuh dan gaya tak 

sentuh. 

2. Menentukan besar gaya pada suatu benda.  

3. Menentukan dan Melukiskan penjumlahan 

gaya dan selisih gaya-gaya segaris baik 

yang searah maupun berlawanan. 

4. Mengidentifikasi syarat terjadinya 

keseimbangan. 

5. Menentukan besarnya percepatan dari 

penerapan  hukum II Newton 

6. Menunjukkan beberapa contoh adanya 

gaya gesekan yang menguntungkan dan 

gaya gesekan yang merugikan. 
 

1 

 

1 

1 

2 

1 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

C 1 

 

C 4 

 

C 2 

 

C 2 

 

C 4 

 

 

C 1 

 

Tes tertulis 
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No. 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Ranah 

kognitif 

Jenis 

Instrumen 

1 Prestasi belajar 

IPA Fisika 

siswa 
7. Menentukan berat suatu benda. 

8. Mengaplikasikan konsep energi dan 

perubahannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

9. Membedakan konsep energi kinetik dan 

energi potensial pada suatu benda yang 

bergerak. 

10. Menjelaskan kaitan antara energi dan 

usaha 

11. Menyelesaikan masalah secara kuantitatif 

sederhana yang berhubungan dengan 

pesawat sederhana. 

12. Menemukan hubungan antara gaya, 

tekanan, dan luas daerah yang dikenai 

gaya melalui percobaan. 

13. Mengaplikasikan konsep tekanan benda 

padat, cair, dan gas pada peristiwa alam 

yang relevan (dalam penyelesaian masalah 

sehari- hari). 

1 

 

1 

 

1 

2 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

C 4 

 

C 3 

 

C 1 

 

C 3 

 

C 4 

 

 

 

C 3 

 

 

C 3 

Tes tertulis 

  total 15   

 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Kemenarikan 

 

No. 
Aspek yang 

dievaluasi 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Jenis 

Instrumen 

1. Kemenarikan CD 

interaktif 

1. Komposisi warna 

2. Keterbacaan teks 

3. Keselarasan musik pengiring 

4. Penggunaan video dalam memperjelas 

isi pesan 

2 

1 

1 

1 

Angket 

2. Interaktivitas Kemudahaan interaktivitas 1 

3. Kemudahan 

penggunaan 

5. Kemudahan pengoperasian 

6. Kemudahan navigasi 

7. Ketersediaan petunjuk  

2 

1 

1 

4. Peran CD interaktif 

dalam proses 

pembelajaran 

8. Kejelasan uraian materi dan contoh 

9. memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri  

10. Penumbuhan motivasi belajar, 

1 

2 

 

1 

 Total 14  

 

3.5.1.3. Kisi-kisi Instrumen Validasi 

 

Validasi ahli pada penelitian ini menggunakan  lembar observasi yang digunakan 



71 

 

untuk mengumpulkan data evaluasi pakar desain pembelajaran, pakar teknologi 

informasi, dan pakar multimedia. Instrumen ini akan digunakan pada uji coba 

awal. Beberapa aspek yang diamati untuk dijadikan indikator adalah: 

a. Struktur materi (content) 

b. Desain pembelajaran (Instructional Design) 

c. Pengorganisasian dan navigasi (Organization and navigation) 

d. Penampilan (Appearance) 

e. Grafik, video, dan suara (Graphics, videos, and Souds) 

(Robblyer and Doering, 2008:185) 

 
Aspek-aspek yang akan diamati di atas dikembangkan menjadi beberapa kisi -kisi 

untuk diajadikan instrumen sebagaimana tertera pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli 

 

No. 
Aspek yang 
dievaluasi 

Indikator 
Jumlah 
Butir 

Validator 

1. Aspek 
Struktur 
Materi 

1. Kebenaran materi secara teori dan 
konsep, 

2. Ketepatan penggunaan istilah sesuai 
bidang keilmuan, 

3. Kedalaman materi, 
4. Kontekstualitas 

5 
 
3 
 
5 
2 

Ahli materi 

2. Aspek 
Desain 
Pembelajaran 

5. Kejelasan tujuan pembelajaran 
(realistis dan terukur), 

6. Relevansi tujuan pembelajaran 
dengan Kurikulum/SK/KD, 

7. Sistematika yang runut, logis, dan 
jelas,  

8. Kejelasan uraian materi 
9. Relevansi dan konsistensi alat 

evaluasi, 
10. Pemberian umpan balik terhadap hasil 

evaluasi. 
11. Penggunaan bahasa yang baik dan 

benar 
12. Penumbuhan motivasi belajar, 

memungkinkan siswa belajar secara 
mandiri Kemudahan operasional 
program yang 
 

1 
 
1 
 
1 
 
1 
7 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 

Ahli desain 

pembelajaran 

3. Aspek 
Penampilan 

1. Kualitas tampilan 
2. Daya tarik tampilan 
3. Pengorganisasian materi 

a. Konsistensi 
b. Pengorganisasian 
c. Kemudahan operasional 

8 
6 
 
3 
3 
6 

Ahli 

multimedia 
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3.5.2. Model Rancangan Eksperimen untuk Menguji Produk  

Produk CD Interaktif yang telah dikembangkan diuji  cobakan menggunakan 

desain eksperimen dengan bentuk Randomize control group Pretest posttest  

design. Dalam desain ini terdapat dua kelas yang menjadi sampel penelitian. 

Kelas pertama (kelas eksperimen) diberi perlakukan berupa pembelajaran 

menggunakan CD interaktif materi gaya dan tekanan mata pelajaran IPA 

Fisikaproduk penelitian pengembangan ini. Sedangkan kelas yang kedua adalah 

kelas kontrol yang diberi perlakukan menggunakan pembelajaran konvensional 

yang biasa dilakukan pada pembelajaran IPA Fisika kompetensi dasar memahami 

peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 5 

Blambangan Umpu 

 
Desain eksperimen yang digunakan, ditunjukkan pada bagan berikut:  

   

 R X 

 

 

 

Gambar 3.2  Pretest posttest group design (Tim Puslitjaknov. 2008:6)  

 

Keterangan: 

O1 = Nilai kemampuan awal kelompok eksperimen 

O2 = Nilai kemampuan awal kelompok kontrol 

O3 = Nilai kinerja kelompok eksperimen 

O4 = Nilai kinerja kelompok kontrol 
 
 

3.5.3. Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar ada dua jenis: 1) data 

O1 O2 

O3 O4 
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kuantitatif yaitu hasil pretest dan posttest, 2) data kualitatif yaitu dari sebaran 

angket untuk mengetahui daya tarik produk. Data kuantatif dianalisis secara 

statistik dengan t-test independen (independent t-test) yaitu uji yang digunakan 

untuk membandingkan selisih dua rata – rata (mean) dari dua sampel yang 

independen dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan homogenitas 

sebagai uji prasyarat. Sedangkan uji kualitatif dianalisis dengan menggunakan 

prosentase jawaban responden untuk kemudian dinarasikan. 

Kriteria Pengujian yang digunakan adalah: 

Hipotesis 1 

- Jika nilai Prob./Signifikansi/P-value< α, maka Ho ditolak 

- Jika nilai Prob./Signifikansi/P-value ≥ α, maka Ho diterima 

Hipotesis 2 

- Jika nilai rasio perbandingan waktu yang diperlukan pada pembelajaran 

dengan CD interaktif  lebih besar dari pada pembelajaran konvensional yang 

tidak menggunakan CD interaktif, maka H0 ditolak. 

- Jika nilai rasio perbandingan waktu yang diperlukan pada pembelajaran 

dengan CD interaktif lebih kecil atau sama dengan pembelajaran konvensional 

yang tidak menggunakan CD interaktif, maka H0 diterima. 

Hipotesis 3 

H0 : Kualitas kemenarikan CD interaktif  lebih besar atau sama dengan 70%, 

maka H0 ditolak. 

H1 : Kualitas kemenarikan CD interaktif  kurang dari 70%, maka H0 diterima. 


